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PRAKATA
KETUA PANITIA

Assalamualaikum wr. wb.,

Tabik Puun,

Ikatan Dosen Budaya Daerah Indonesia (Ikadbudi) adalah organisasi profesi dosen bahasa, sastra,
dan budaya seluruh Indonesia yang didirikan berdasarkan Konferensi Nasional Dosen Bahasa, Sastra,
dan Budaya Daerah se-Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 8—9 Agustus 2009 di Hotel Eden 1
Kaliurang Yogyakarta. Ikadbudi Indonesia merupakan lembaga yang berfungsi melakukan mediasi
dan pelayanan berbagai aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat pada
bidang bahasa, sastra, dan budaya daerah yang berkembang di masyarakat. Lampung dengan
masyarakat yang multikultural telah memicu saya untuk berkiprah secara nyata dalam organisasi
Ikadbudi yang merepresentasikan pengembangan budaya lokal berbasis multietnik. Sejalan dengan
ini, sebagai Kaprodi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Lampung, FKIP Universitas Lampung
berupaya mengembangkan pembelajaran bahasa dan Sastra Lampung dengan berbagai karateristik
latar belakang kultural etnik. Dengan demikian, Konferensi Internasional lkadbudi VI di Bandar
Lampung sebagai salah satu wujud mengimplementasikan hal tersebut.

Konferensi Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI dengan tema
Penguatan Budaya Lokal dalam Menjunjung Potensi Wisata Lokal, Nasional, dan Internasional
dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dilaksanakan di Hotel Horison Bandar
Lampung pada 24—26 September 2016. Dalam konferensi ini, menghadirkan 7 narasumber dan 111
pemakalah pendamping. Narasumber yang hadir berasal dari Malaysia, RRC, Khazakstan,
Madagasakar; dihadiri juga oleh Dirjen Kurikulum Kemenristekdikti, Sekjen Belmawa
Kemenristekdikti; serta Kepala Daerah Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan.
Adapun, pemakalah pendamping tersebar dari berbagai Universitas di seluruh Indonesia, mulai dari
Indonesia bagian Barat, Tengah, hingga ke Timur. Sebaran jumlah pemakalah, yaitu Universitas
Lampung (Unila), 28 pemakalah; Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 14 pemakalah; Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY), 10 pemakalah; STKIP Muhammadiyah Pringsewu (STKIP-MP), 8
pemakalah; Universitas Hasanudin (Unhas), 5 pemakalah; Universitas Negeri Surabaya (Unesa), 5
pemakalah; Universitas Veteteran Sukoharjo, 4 pemakalah; Universitas Andalas (Unand), 4
pemalakah; Universitas PGRI Semarang, 3 pemakalah; Universitas Negeri Malang (UNM), 3
pemakalah; Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makasar, 2 pemakalah; STKIP PGRI Lubuk



Linggau, 2 pemakalah; Universitas Padjdjaran (Unpad), 1 pemakalah; Universitas Negeri Semarang
(UNNES), 1 pemakalah; STAIN Pare-Pare, 1 pemakalah; Universitas Singaperbangsa karawang
(Unsika), 1 pemakalah; Universitas Jambi (Unja), 1 pemakalah; IAIN Raden Intan Lampung, 1
pemakalah; STKIP PGRI Bandar Lampung, 1 pemakalah; IKIP PGRI Pontianak, 1 pemakalah;
(PPPPTK) Seni dan Budaya Yogyakarta, 1 pemakalah; Universitas Muhamdiyah Prof. Dr. Hamka
(Uhamka), 1 pemakalah; dan Universitas Kuningan (Uniku), 1 pemakalah. Selain itu, konferensi ini
dihadiri juga oleh peserta yang berasal dari Australia, Madagaskar, Polandia, Slovakia, dan Vietnam.
Semua makalah mengusung tema budaya, pendidikan, dan kearifan lokal masyakarat (daerah)
seluruh Indonesia. Makalah yang berasal dari narasumber dan para penyaji tersebut diterbitkan ber-
ISBN dan online dalam web Ikadbudi Lampung dengan laman

staff _ikadbudi@ikadbudi.com. Untuk itu, kami segenap panitia menyampaikan terima kasih kepada

seluruh pemakalah yang telah berkontribusi secara aktif dalam menyukseskan Konferensi
Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI di Bandar Lampung.

Ucapan terima kasih kami sampaikan, khususnya kepada Walikota Bandar lampung, Drs.
Herman H.N., MM.; Bupati Pesawaran, H. Dendy Ramadhona, S.T.; Bupati Lampung Selatan, Dr.
Zainudin Hasan, M,Hum.; Kapolda Lampung, Brigjen Pol. Drs. lke Edwin, S.H., M.H; Rektor
Universitas Lampung, Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin, M.Si; Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni, Dr. Mulyanto Widodo, M.Pd.; MPAL Kabupaten Way Kanan; Surat Kabar Harian Radar
Lampung; Toko Buku Fajar Agung serta seluruh donator yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.
Terima kasih atas semua bantuan yang telah diberikan demi kesuksesan penyelenggaran Konferensi
Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI. Semoga Allah swt.
membalas semua kebaikan tersebut. Wassallamualaikum wr. Wb, salam budaya.

Bandar Lampung, 24 September 2016,
Ketua Panitia,

Dr. Farida Ariyani, M.Pd.


mailto:ikadbudi@ikadbudi.com

DAFTAR ISI

SUSUNAN PANITIA

SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG
PRAKATA KETUA PANITIA

MAKALAH NARASUMBER

DAFTAR ISI

MAKALAH UTAMA

1.

10.

11.

POLA IRINGAN ENGKEL INSTRUMEN CAK DAN CUK DALAM LAGU
LANGGAM JAWA PADA ORKES KERONCONG SEKARDOMAS DI
SEMARANG

ADAUI RACAMAN ... 1
PERTUNJUKAN WAYANG PURWA: LENGKAPNYA PENDIDIKAN
KARAKTER DAN INTERNALISASINYA

ATENAY WIHAYAL ......ccuiiiiiciie e 8
PASADUAN SEBAGAI NILAI KEARIFAN LOKAL DI KAMPUNG ADAT
CIKONDANG KABUPATEN BANDUNG

AGUS SUNBIMEN ...ttt bbbt 18
PENGUATAN POTENSI GURU DALAM KONTEKS MENJUJUNG BUDAYA
DISIPLIN MELALUI PENERAPAN REWARD AND PUNISHMENT DI SD
GUNUNG SUNDA KECAMATAN CIKAKAK KABUPATEN SUKABUMI

Al Sumiati dan RANMAN ........ooii s 26
REVITALISASI SENI PERTUNJUKAN TRADISI DI TENGAH GELEGAR
BUDAYA GLOBAL

F N L 0 110 o O TSP PRI 32
MENELISIK TINGKAT LITERASI BAHASA JAWA SISWA SEKOLAH
MENENGAH PPERTAMA (SMP)

Alfiah dan Bambang SUIANJarT..........cccooiiiiiiiiiiee s 41
TRADISI NGEBAMBANG (NGAKUK MULI PADA MASYARAKAT ADAT
LAMPUNG PEPADUN DI KAMPUNG MARGA KAYA KABUPATEN
PRINGSEWU

ANGIA GUSTAM. ..ttt e s e et e e ssbe e e nnbe e e nnneeeas 49
SASTRA LISAN MANTRA PENGOBATAN DI KECAMATAN KOTA AGUNG
KABUPATEN TANGGAMUS LAMPUNG (Kajian Sastra Lisan Lampung)

Ani Diana, Amy Sabila, dan Rohmah Tussolekha .............cccccoveveivciieincicceee, 56
FESTIVAL PALANG PINTU: UOOAYA PEMERTAHANAN TRADISI LOKAL
DI TENGAH KOMUNITAS GOBAL

Anita ASTHawati NINGIUM........ooiiiiiii e 64
TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA SASTRA JEPANG UNIVERSITAS
ANDALAS DALAM MENGENAL BENTUK AFIKS TANDA NEGASI BAHASA
JEPANG DILIHAT DARI SEGI BUDAYA LITERASI SEKARANG

o | - T SRS 71
PARADINEI/PAGHADINI SEBAGAI KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT
LOKAL LAMPUNG



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

ATNAM HabIDI......vciii e 80
PERGESERAN POLAPIKIR MASYARAKAT JAWA PADA TEMBANG
CAMPUR SARI

AVE IMEIHTAWALT ...ttt ettt e e e erae e e eraeeesaneeaas 85
PENGEMBALIAN NILAI LUHUR BUDAYA BANGSA MELALUI DOLANAN
BOCAH DI SEKOLAH DASAR

Biya EDI Praheto .......coooiiiicc e 92
KAJIAN BUDAYA PERMAINAN TRADISIONAL MASYARAKAT SEBAGAI
MATERI TERINTREGASI DALAM MEMBENTUK KARAKTER
MASYARAKAT INDONESIA MELALUI PENDIDIKAN

Bustanuddin Lubis dan GUSNEVINANTE .........eeeieeieee e eeeeneeees 98
KONSEP PEMIKIRAN ARUNG BILA SEBAGAI SUMBER KEARIFAN LOKAL
DATITAN <. ——————— 105

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA DALAM KHAZANAH
SASTRA SUNDA MODERN GENRE NOVEL SEJARAH (Kajian Struktural dan
Etnopedagogi)

DT KOSWANA. ... .euveeiieitieieeieetie ettt bbbttt st sb et ne s e 111
DIGLOSIA DALAM BAHASA JAWA DI DESA AMBARAWA KABUPATEN
PRINGSEWU (Suatu kajian Sosiolinguistik)

DESSY SAPULIY .ttt anaes 121
TRADISI MOSOK DALAM PROSESI PEMBERIAN GELAGH AMAI DAN INAI
ADOK PADA MASYARAKAT TIYUH GUNUNG TERANG KABUPATEN
TULANG BAWANG BARAT

DESTY ANGAYANI.....cuviiiieiiieie ettt et esbeesbeeneesreesteaneesreeneeas 131
MENGAJAR BAHASA DENGAN KAWIH
Dian HENAIAYANA ........coiveiiieieiieie ettt reenre s 138

KETERBACAAN BAHAN AJAR DONGENG DALAM BUKU PAMEKAR DAJAR
BASA SUNDA

DINGAING HABIUAIN. ..o 146
MULI: DALAM PERSPEKTIF POSTCOLONIAL FEMINISM
Dwiyana Habsari dan Indra Bulan.............cccoooveiieiiiiiiccecceece e 154

PERAN ORANG TUA DALAM MEMBANGUN BUDAYA KOMUNIKASI DAN
KESANTUNAN BERBAHASA SECARA INFORMAL

Bl SUYANTO ...t 160
PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA LAMPUNG MELALUI LAGU ANAK-
ANAK POPULER UNTUK TINGKAT PENDIDIKAN DASAR

Eka Sofia Agustina dan MEQAIIA .........c.ccveiueiieiieie e 165
TRADISI LISAN SAAT MENGUNDANG (NGUGHAU)
EHIYANA .o ae s 185

THE VERBAL CONFIGURATION IN CELL ADS LANGUAGE (A Critical
Discourse Analysis)

EmMma Bazergan ..........ooovoiiii s 192
MAKNA DAN KLASIFIKASI ADOK SUTAN PADA MASYARAKAT LAMPUNG
ADAT PEPADUN DI KAMPUNG BUYUT UDIK



217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Farida Ariyani dan Arifa Mega PULI ..........ccccooiiiiiiciic e 197
PENTINGNYA PERAN KELUARGA, MASYARAKAT, DAN SEKOLAH
SECARA TERPADU DALAM PEMBINAAN BAHASA JAWA DAN
PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA GLOBAL

Farida NUGIaNaNT ........ccooiiiie e 207
RAGAM STRATEGI BERTUTUR KEDAERAHAN DI LEMBAH PALU
SEBAGAI PEMERTAHANAN BUDAYA BERBAHASA LOKAL SULAWESI
TENGAH

JENIS DAN NILAI-NILAI CERITA RAKYAT MASYARAKAT SUKU
PASEMAH BENGKULU YANG TERANCAM PUNAH

Fitra Youpika, Bustanuddin Lubis dan Rio Kurniawan ...........c.ccccccceviveveiieneennnn 223
NILAI KARYA SASTRA JAWA KUNA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER
BANGSA

HArIYANTO ..o e 230
AKSARA LAMPUNG DALAM SENI KALIGRAFI

HEIMAN .ottt 238
UNGKAPAN TRADISIONAL SUNDA: PRIBASA SUNDA (Analisis Transitiviti)
Henawan, Haris Santosa Nugraha, dan Temmy Widiastuti.............cccccoeervrnnnnnnne 244

PENGOBATAN TRADISIONAL JAWA TERHADAP PENYAKIT PANAS
BADAN DALAM MANUSKRIP SPJJ | SURAKARTA

Hesti Mulyani, Sri Harti Widyastuti, VennyIndriaEkowati...............cccocvevvveviveiveiieereennnn, 250
TUTOR/TUTUR/PATUTURAN
TING SUNAITE....ciiee bbb 262

PEMBELAJARAN BERBICARA BERBASIS KEARIFAN LOKAL DAN
BERORIENTASI LITERASI BUDAYA SEBAGAI ALTERNATIF STRATEGI
PEMBANGUN KARAKTER BANGSA

LI I 0 Uz LSO 269
MOTIF KAWUNG SEBAGAI RAGAM HIAS TRADISIONAL INDONESIA

TKE RANAWALE .....eeiviiiiiiec ettt ettt e e b e e enbe e e enaee e 275
ADAT PERKAWINAN SEMANDA DI LAMPUNG

IDNU HAIKAL........coviiiiece et sbe e e ree 284

NILAI-NILAI DAN FUNGSI SINRILIK KAPPALK
TALLUMBATUA:RELEFANSINYA DENGAN MASAKINI

INFIAET LEWA ...ttt ettt e e b e e e be e e sabe e e snbeeeentee e e 289
PEMBENTUKAN KARAKTER BANGSA MELALUI INTERNALISASI NILAI-
NILAI KEARIFAN LOKAL BUDAYA PERNIKAHAN MASYARAKAT ADAT
MARGA NGARAS KRUI LAMPUNG BARAT

PENINGKATAN KESADARAN BERSASTRA SISWA TK DENGAN
MENGGUNAKAN PERMAINAN SOSIODRAMA

B L= 0o [T To OSSO O PR URTOPRRRPRROT 302
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SASTRA ANAK SULAWESI SELATAN
SEBAGAI PENGAYAAN MATERI AJAR SASTRA SD KELAS TINGGI



42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49,

50.

o1.

52.

53.

54,

55.

56.

S7.

JUANGA ...t e e beenrae s 306
REKONSTRUKSI MORFEM BAHASA MAKASSAR PURBA

[PV 1o o [ o OSSPSR 216
PERSEPSI DAN PRASANGKA ANTAR ETNIK DI LAMPUNG SELATAN (Studi
Komunikasi Antaretnik di Bakauheni Kalianda)

[N 100] 0T 1T SRRSO 323
ORAL LITERARY ON MINANGKABAU CREATIVITY IN SUPORTING
TOURISM INDUSTRY IN WEST SUMATRA

KRNAITTT ANWAL ...t s e e e sae e st e e be e saae e sneeaneas 346
REPRESENTASI FALSAFAH HIDUP MASYARAKAT LAMPUNG DALAM
TRADISI ‘NGEJALANG’ DI PESISIR BARAT

Khoerotun Nisa L dan Desi Iryanti..........ccccceovveiieiiiieiiesese e 355
PENNGEMBANGAN MODEL-MODEL DESAIN PRODUK DENGAN BERBASIS
PADA SASTRA LISAN DARI DESA NAGORAK SUMEDANG JAWA BARAT

Lina Meilinawati RaNAYU............ccoiiiiiiiiiiciic e 361
SENI TRADISI SEPI PEWARIS
Lindawati, Adriyetti Amir, Bahren ... 368

NILAI-NILAI BUDI PEKERTI PADA KUMPULAN CERITA RAKYAT
NUSANTARA KARYA YUDHISTIRA IKRANEGARA

LiSAWIANA KUINIAL......ccviiciiee ettt e e e ere e e eaaee e 376
GEGONTUHON BUDAYA TRADISIONAL PEMERKUKKUH KARAKTER
BANGSA DI TENGAH GLOBALISASI

MUK WHOAYALE ...t 384
NILAI-NILAI BUDAYA DALAM KELONG MAKASSAR SEBAGAI SUATU
KEARIFAN LOKAL DALAM MEMBANGUN KARATER BANGSA

MUNTTA HASYIM ..ot sae et e e reene e e s reenre s 391
NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL DALAM LAGU-LAGU NASIONAL
] T o LSRR 397

REFERENSI EKSOFORIS :MEMAHAMI KONTEKS BUDAYA DALAM
BAHASA JAWA

IMIUIYANA ...ttt ettt et e s e be e beeneesra e teentesreenraan 407
NILAI PENDIDIKAN DALAM BAHASA MANTRA NUSANTARA SAN
PEMBELAJARANNYA

Mulyanto Widodo, Siti Samhati, Wini Tarmini.........ccccccevenieiiinnnnienienesie e 417
MUSTAHIL? MEMBANGUN BUDAYA LITERASI TANPA OLAH SASTRA
MUNAMMAA FUA .......ooiiiiiiiiiic e erra e s ereeas 426

CITRAAN DALAM EMPAT GEGURITAN KARYA ST. SRI EMYANI SEBUAH
ANALISIS PUISI JAWA KONTEMPORER

MUFTIYANTO <.ttt et re e b neesree e 433
PERSPEKTIF DRAMATURGI ERVING GOFFMAN PADA TRADISI “BEGALA”
UPACARA PENGANTIN ADAT BANYUMASAN JAWA TENGAH

NUNING ZAIAAN ... bbb 444
KALINDAQDAQ (PUISI MANDAR) SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN
AGAMA BAGI MASYARAKAT MANDAR



58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

NUFNAYALT ..t e e et e e e e e nneeaneas 452
BUDAYA LOKAL DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI
PENUTUR ASING

Nurlaksana EKO RUSIMINTO ........cooiiiiiieiieeiieseee e 462
PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP PERKEMBANGAN BAHASA PADA
ANAK USIA DINI SEBAGAI PEMBENTUK KARAKTER DAN KEPRIBADIAN
ANAK

NUFNANTNGSTN ...t e et e esa e s e e steenaesraenreas 469
SPIRITUAL QUOTIENT (SQ) DALAM TEMBANG DOLANAN JAWA “LIR-ILIR”
KARYA SUNAN KALI JAGA

NUrPeni PriyatiniNgSIN .........ooiiiiiiiie e 475
KARYA SASTRA JAWA SEBAGAI PENYUMBANG DALAM PELESTARIAN
ALAM

Prasety0 Al WISIIU ......oouiiiiiiieiiieiese et 482
NILAI PENDIDIKAN LAGU OREK-OREK DALAM PENTAS KESENIAN
LANGEN TAYUB

PUINWAAT .ttt bbbttt st ne s 492
INTERPRETASI MAKNA NGALAKSA DALAM TRADISI PERTANIAN
SUNDA: SEKTOR PANGAN PENGUAT JATIDIRI BANGSA

RELLY ISNENUES ... 510
LANTHING, IN THE SPIRIT OF CULTURAL ATTACHMENT TO THE PAST
AND CREATIVE INDUSTRY INVOLVEMENT IN THE NEW HOME

Teguh Imam Subarkah dan Rin SUrtantini.............ccccooviiiniiien 512
KEARIFAN LOKAL DALAM NASKAH KAWIH PENGEUYEUKAN: JATIDIRI
WANITA SUNDA

RURAITAN ... 519

INTERJEKSI “ANOU” PENANDA WACANA DALAM AKTIFITAS BERTUTUR
MASYARAKAT JEPANG

RaANIA ENTa......cccveiiii e 528
RITME INTI PADA GAMBUS DAN GITAR LAMPUNG PESISIR: SEBUAH
KAJIAN TRANSFORMASI MUSIKAL

RICKY IraWan RaSYIA .......ccveieiieiieie et neenne s 534
NILAI SOSIAL DALAM LIRIK LAGU DIDI KEMPOT DENGAN JUDUL BAKSO
SARJANA

RE. DWI ASTULT ...ttt 542

AKTUALISASI TRADISI MANDI KASAI ADAT PERNIKAHAN KEDALAM
NASKAH DRAMA: SOLUSI PENGEMBANGAN KREATIVITAS
PELESTARIAN BUDAYA LOKAL

RUSMANA DEBWI ...ttt ettt et e et e e e rbe e e eatee e enreas 548
PERTUNJUKAN BEDOR DI MASYARAKAT CIBEBER, KABUPATEN
CIANJUR, JAWA BARAT: TIJAUAN PEWARISAN

SANIAN MUJEADE ... 556
TRADISI PADA SAAT KEMATIAN KECAMATAN BATU BRAK LAMPUNG
BARAT



72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

SAIMING e 572
POPOU DAN TERBANG LEBAH DALAM UPACARA KUHI SEKO
MASYARAKAT KERINCI - JAMBI

SEAN POPO HAGE ... 577
MEMBANGUN KARAKTER NASIONALISME MELALUI SASTRA LISAN
MINANGKABAU

SHIVIA ROSA ...ttt ettt ettt bbb n s 585

RITUAL “TO LOTANG” SEBAGAI ASET BUDAYA LOKAL DALAM
MEMBANGUN NILAI-NILAI KEPERCAYAAN MASYARAKAT WATANG
BACUKIKI KOTA PAREPARE

St. AMINaN dan FIrMaN ..o s 593
INTERNALISASI NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL JAWA MELALUI
NYANYIAN SEBAGAI UPAYA MEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK
ST MUIYANT . 601
PENGEMBANGAN MODEL MEMBACA CEPAT YANG EFEKTIF BERBASIS
PEMBENTUKAN KARAKTER

Siti Samhati, Mulyanto Widodo, Wini Tarmini..........ccccccevvveveiieieeie e 611

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT MAKASSAR MELALUI “PARUNTU’
KANA” DALAM MENANAMKAN KARAKTER ANAK DIDIK SD DI KAB.
GOWA SULAWESI SELATAN

Siti Suwadah dan ATJA ASIZ .......ccveeiiiiiiiie e 622
WAWASAN INDUSTRI KREATIF SEBAGAI TINDAK LANJUT STUDI

KEARIFAN LOKAL DALAM MANUSKRIP-MANUSKRIP JAWA

SITHAIT WIAYASTULT .o e 629
INTERNALISASI PENDIDIKAN KARAKTER PADA DOLANAN
TRADISIONAL

S I (T LT (VAU ] = U ST 635

KEARIFAN LOKAL DALAM CERITA RAKYAT MELAYU KALIMMANTAN
BARAT UNTUK MEMBANGUN KARAKTER BANGSA

SETKUSIMITA 1.ttt e e st e et e e sbe e e beesbeeabeesreeebeesareebaeas 643
REPRESENTASI PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA DALAM BUKU
“UNESA MBABAR PARIKAN”

SEESULISTIANI.....vviiiiiec ettt et e e et e e sbae e sabeeesnbeeesabee e e 650
PEMBUDAYAAN KREATIVITAS PADA MAHASISWA MELALUI
PEMBELAJARAN MENULIS DENGAN PENDEKATAN STUDENT CENTERED
LEARNING

Sujinah, Eko Supriyanto, R. Panji HEMMOYO ...........ccccuviriiiininiiiec e 660
PRESUPOSISI DAN INFERENSI DALAM PERCAKAPAN MAHASISWA
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA DAERAH UNIVERSITAS
NEGRI SURABAYA

SUTAMNA 11eiiiiiriie e ettt e ettt e e ettt e e e et e e e e e bt ee e e s sabaeeeesaabaaeeeaasbaeeeeebbeeeesanbeseeesansreeeeennres 669
EKSISTENSI DAN PEMERTAHANAN TRADISI JAWA DI ERA GLOBAL
SUWEAINIE 1.eieviee et e ettt e e e et e e et e e et e e e ebe e e e bee e s ebteeeabaeesbeeesnbeeesnbeeesnbeeesnseeesnseeenes 677



85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94,

95.

96.

97.

98.

PRINSIP SALING TENGGANG RASA (PSTR) ATAU PRINCIPEL OF MUTUAL
CONSIDERATION (PMC) DALAM KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA
MASYARAKAT DI PULAU PASARAN BANDAR LAMPUNG

SUMAITE ..ttt et e e e st e et e e sae e e be e saeeebeesaeeabaesreeesaeesrreenraeas 687
TRADISI BHANTI-BHANTI: IMAJINASI KOLEKTIF MASYARAKAT
WAKATOBI

SUMIMAN UGU ..ot re et e e s reeeeeneenrs 695
KOTA RAMAH LANSIA STUDI KEBIJAKAN TENTANG FASILITAS DAN
PELAYANAN BAGI LANSIA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Suharti dan WidyaningSin...........ooiiiiiie s 707
RITUAL MELAHIRKAN SUKU LAMPUNG SEBATIN DI PEKON WAY
KEKHAP KECAMATAN SEMANGKA KABUPATEN TANGGAMUS
LAMPUNG

SUSTIAWALT ...ttt et e e ne e neeeeeneenrn 721
TANJIDOR SEBAGAI EKSPRESI MASYARAKAT BETAWI DAN KAITANNYA
DENGAN MASYARAKAT EKONOMI ASEAN

SYAAIAAN ... s 727
PENGUATAN BUDAYA LOKAL MELALUI GERAKAN LITERASI BAHASA
DAN SASTRA JAWA JENJANG SEKOLAH DASAR DI KOTA SEMARANG
SUYITNO Y oottt e et e e e ba e sae e e saeeanbeenrae s 733
NILAI-NILAI PENDIDIKAN PADA NOVEL HABIBIE DAN AINUN KAYRA
BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

YU 1 ] - USSR 742
MENUMBUHKAN NILAI-NILAI KARAKTER PADA ANAK MELALUI KARYA
SASTRA DAERAH

T ASTULL ..ot e et e s et e a e ae e s re et e ere e reenee e 760
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR DALAM TULISAN EKSPOSISI
MAHASISWA DPBD UPI: PENDEKATAN SFL-GBA

Temmy Widyastuti, Nunuy Nurjanah, O. Solehudin...........ccoooviiiiiiiiineeee 768
MODEL PENGEMBANGAN SENI TOPENG SEBAGAI PRODUK INDUSTRI
KREATIF KHAS MALANG

THE WaNYUNINQEYAS. ....ecveeieiie e e e esae e sreesneenee e 775
POLITENESS REALIZATION IN THE FAMILY JAVA CULTURE
LI ATA (6 - Uiy TSRO PR 783

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA BERBASIS JALUR CEPAT (FAST TRACK)

LIV - U - T | OSSPSR 789
INSTRUMEN MUSIK CALUNG BANYUMASAN: PERUBAHAN
ORGANOLOGI, KEMUNGKINAN ADAPTASI DAN PEMANFAATANNYA
DALAM PEMBELAJARAN SENI MUSIK DI SEKOLAH

Ui UTOIMO . bbbttt 796
FENOMENA BAHASA NAMA DALAM BUDAYA JAWA: KAJIAN ASPEK
FILOSOFIS DAN FAKTA SOSIAL

UdJANG Pr ML BASIT. ...eiiieiiciecieeieeie ettt sttt nne s 804



99. PENGANGKENAN KEMUWARIAN

LAV L ST 2 ISR 821
100. NILAI KEARIFAN LOKAL CINTA LINGKUNGAN DALAM UNGKAPAN

TRADISIONAL SUNDA

YaYat SUJAIYAL........coueiiiiiiieiee ettt bbb 829

101. MODEL PENILAIAN BERBICARA BAHASA SUNDA BERBASIS LITERASI

(UJI-COBA PADA SISWA SMPN DAI BANDUNG BARAT)

USEP KUSWAIT ...ttt ettt e te e esna e teesaesnaenaeeneesneenrean 838
102. KONTEKTUALISASI HISTORIS BABAD PAKEPANG:UPAY A PENEMPATAN

BABAD SEBAGAI SUMBER SEJARAH REPRESENTATIF

Venny INAria EKOWALT .........cccviiiiiiiciic e 856
103. ANALISIS GRAMATIKAL MOTO PRINGSEWU BERSENYUM MANIS

KABUPATEN PRINGSEWU PROVINSI LAMPUNG

VEria SEPLIANINGIYAS .....eoviiieiieieie ettt 870
104. EFEKTIFISAN PENGGUNAAN BAHAN AJAR TARI TOPENG MALANG PADA

MATAKULIAH VOKASI TARI MALANG

Wida RANAYUNINGLYAS .....c.veiveeiieeie ettt sre e 876
105. REPRESENTASI KEKUASAAN PADA TINDAK TUTUR DOSEN DI

LINGKUNGAN FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG: SEBUAH KAJIAN

PRAGMATIK

Wini Tarmini, Siti Samhati, Mulyanto Widodo..............ccccevveveiveiieseece e, 883
106. PENANAMAN NILAI UNGGAH-UNGGUH BASA MELALUI

PENGEMBANGAN MODEL PEMROSESAN INFORMASI SOSIAL DALAM

PEMBELAJARAN BERBICARA BAHASA JAWA

YU WIAIYONO <.ttt 892
107. KOMIK DAN FILM ANIMASI RAJA KERANG: REFITALISASI NASKAH

SASTRA KLASIK NUSANTARA

Yulianeta, Suci Sundusiah, Halimah ...........ccocvviiiiiii e 902
108. TRADISI ADAT BUDAYA LAMPUNG “SESAMBANGAN” DI DESA

KETAPANG KECAMATAN PADANG CERMIN

Yunita Fitriyanti dan Herawati ............ccccceeiveiieiicie e 912
109. POLA ASUH ANAK PADA MASYARAKAT SUNDA KAKAWIHAN BARUDAK

(SEBUAH KAJIAN TRADISI LISAN)

NV (o F- N €1 o] ¢ - o | OSSR 919
110. TRADISI KAKICERAN PADA MASYARAKAT LAMPUNG SAIBATIN MARGA

PUGUNG TAMPAK

YINAA DWI GUSTITA ...vecvieieieciec ettt sttt e st e e be e saee e sbeesrreenbee s 927
111. PROMOSI PARIWISATA DAN PENGEMBANGAN BUDAYA LOKAL

SUMATRA SELATAN

LiNNY OKEOVIANNY ...vviiiiiiciie ettt srne e sne e s 933



FEM]:UD&YMN KREATIVITAS PADA MAHASISWA MELALUI
EMBELAJARAN MENULIS DENGAN PENDEKATAN
STUDENT CENTERED LEARNING

SUJINAH
EKO SUPRIYANTO
R. PANJI HERMOYO
Universtas Mubammadiyah Surabaya
sujijanuar 30@email com
eko.suprivantof@ums,ac.id
Panji pbsi@amail.com

Pembudayaan adalah proses pencapaian  hasil yang permanen  berupa
penghayvatan segenap pengetahuan dan keterampilan yang didapat melalui pendidikan
schingga individu mampu melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan.
Pendidikan memiliki jangkauan vang luas dari pembelajaran, karena mendidik
berimplikasi membudayakan. Budaya mandini sangat dibutulikan di era globalisasi
ini. Pembekalan mahasiswa dengan perangkat pembelajaran yang dapat melahirkan
manusia yang dapal bersaing di era global tidak dapat dihindari, Pembudayaan
kreativitas dapat dibentuk melalui bahan ajar yang didesain dengan menggunakan
pendekatan SCL. Dengan SCL capatan pembelajaran lulusan diraih melaluj proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan totalitas pribadi mandiri dan

mahasiswa dapal merespons serfa memperhitungkan stimuli. Penerapan SCL
khususnya discovery learningpada pada mata kuliah Bahasa Indonesia Akademik
dengan topik menulis proposal PKMierbukti berhasil memunculkan kreativitas
mahasiswa dengan hasil dalam kategon -baikl berdasarkan empat kriteria kreativitas.
Apabila di setiap pembelajaran menggunakan SCL, budaya kreatif akan terbentuk

dengan sendiri.

kata kunci: kreativitas; menulis; pembudayaan; student centered learning
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perubahan di : .
F"-‘mbclninmndmm pembelajaran J"“Eﬁnmlil:mm pengembangan kualitas manajemen
Berdasarkan - telembagann maupun nasional.
el hﬁ{:?jﬁ‘;ﬂ:‘-‘hﬁ]ﬁng tersebut maka dalam tulisan ini dideskripsikan l11{?':]
ibudayakan di kalangan mahasiswa: (2) bagaimana cara

membud 5 :
ayakan kreativitas di kalangan mahasiswa: dan (3) bagaimana pembudayaan

kreativitas melalui mat i :
proposal PKM. mata kulish Bahasi Indonesia dkademik dengan topik menulis

METODE PENELITIAN

difﬂkuskanh;::r“l;“ n;gmlml.arr penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
kreativitas m¢|a|u*an kreativitas di kalangan mahasiswa; dan (3) pembudayaan
Akademik dengan (s Pun pendekatan SCL pada mata kuliah Bahasa Indonesia
mahasiswa SﬂnmE::-" ?p'm oS proposal PKM. Subjek penelitian ini adalah
U:ﬁvw;;itas Xt € 1 program studi Pendidikan Bahasa dan Sasira Indoniesia FKIP
i 4 ammgdl}‘ﬂh Smpa}m.herjumfail 34 orang. Metode pengumpulan

yang digunakan adalah studi literaturdan tes produk. Hasil pengumpulan data

dianalisis dengan m ; g e AT
it sedcﬂfa o enggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif’ dengan bantuan

PEMBAHASAN
Perlunya Kreativitas dibuda rvakarn

1Berp1|ur kreatif I.'l‘t-!.':l_'l.:l.pﬂkﬂ.l‘.t I;:E"giat_q'!in intelekiual vang kompleks dan bertujuan
yang dfamhkan oleh keinginan yang kuat untuk mencari solusi atau menghantarkan
ke hasil yang aﬁsinathJ{Madhj, 2009: 140-141). Definisi ini rh_ungamlung makna
bahwa keahlian berpikir kreatif meliputi, kelancaran, luwes, orisinal, penambahan,
peka terhadap masalah.

Haryadi (2016) menyatakan bahwa berpikir kréatif sebagai sebuah proses,
melibatkan kemampuan untuk memproduksi ide-ide orisinal, merasakan hubungan-
hubungan baru dan tidak dicurigai, atau membangun sebuah rangkaian unik dan baik
di antara faktor-faktor yang tampaknyva tidak saling terkait. Berpikir kreatif tidak
hanya melibatkan satu jenis perilaku. Fobes (2009) menyatakan bahwa langkah-
langkah berpikir kreatif dapat diidentifikasi dalamlima  langkah, yaitu
mempergunakan bahasa mental otak, meningkatkan daya ingat, menguasai teknik
mengingat, menguasai (cknik mengingal, membuat peta pikiran serta memahami
karakteristik kuadran berpikir dan mempergunakan untuk menyelesaikan masalah.

Kreativitas adalah orisinalitas, artinya bahwa produk, proses, atau orangnyz,
mampu menciptakan sesuatu yang belum diciptakan oleh orang lain. Kreativitas juga
dapat dispesifikkan dalam dunia pendidikan, yang dinmn.nkan_nlﬁh_'l_‘_ﬂmn_r;ﬂﬁaﬂ:ﬁ?f_i_'
(1990) sebagai kreativilas akademik (academic creativity). Kreativitas -akad_fmxk ini
menjelaskan cara berpikir pendidik atau peserta didik dalam belajar. dan
memproduksi informasi. Berpikir dan belajar kreatif ‘merupakan kemampuan unt_-.l_i_:;

S A : ibilitas. originalitas, dan elaborasi) dan
mengevaluasi, berpikir divergen (fleksibilitas, onginalitas, d; AbOras
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_ _ , gitan sifal manusia
redefinisi. Belajar secarn kreatif adalah hal yang alami karena berk.
vang sclalu ingin tahu. ; san dan suatu sistem
Dalam proses: pembelajaran, kreativitas merip B R rcativitia i
yang tak terpisahkan dengan terdidik dan pendidik. Pera
Nidak sekedar membantu proses pembelajaran dengan mEnes
manusin saja, akan tetapi mencakup apek-aspek lainnya yaii
dan afektif. Torrance (1979) menekankan adanya Ketekunar,
jadi tidak bergantung pada munculnya inspirasi. ; ; bara | baik
‘Kreativitas sebagni proses nkan menghasilkan sesuatu YORE ' 0
N fuk alpu susunan Yang Darl
berupa suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu ben -ulnya tindakan atau
(Hurloek: 1978). Proses kreatif di satu sisi ditandai dengan MUncRitd® L5000 50
produk baru dari keunikan individu, dan dari sisi Inin dari kejadiat, ORRE S E;.m
keadaan hidupnya (Rogers: 1982). Kreativitns merupakan suatt proses —HBeve
manusia untuk membangun dirinva dalam berbagai aspek kehidupanniya.aga 5
menikmati kualitas kehidupan vang semakin baik. :
Kreativitas sehagai produk merupakan kemampuan untuk mepghﬂ-ml:@
sesuaty yang baru. Selain unsur bani, juga terkandung peran faktor ingkungan dan
waktu (masa). Produk baru dapat disebut karya kreatif jika mendapatkan pengakuan
(penghargaan) oleh masyarakat pada waktu tertentu (Stein, 1963), namun suatu Karyn
kreatif jugadikatakan kreatif walaupun yang mengatakan st penciphi “ﬂdm
Krealivitas atau daya kreasi itu dalam masyarskat yang progresif dihargai sedemikian
tngginya dan  dianggap begitu penting schingga untuk memupuk dan
mengembangkannya  dibentuk  laboratorium atau bengkel-bengkel khusus  yang
tersedia tempat, waktu dan fasilitas yang diperlukan (Sumardjan: 1983}, . _
Kreativitas ditinjan dari segi pribadi merupakan ungkapan unik dani seluruh
pribadi sebagai hasil interaksi individu, perasaan, sikap dan perilakunya ﬁfeiﬂiﬁt_ns?
mulai dengan kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru, Biasanya
seorang individu yang kreatif memiliki sifat vang mandiri. Ia tidak merasa terkat
pada nilai-nilai dan norma-norma umum yang berlaky dalam bidang keahliannya. la.
meniliki sistern nilar dan sistem apresiasi hidup sendii yang mungkin tidak sama
yang dianut oleh masyarakal ramai, Kreativitas merupakan: sifat pribadi seorang.
individu (dan bukan merupakan sifal sosial yang diliayat oleh masyarakat) yang
tercermin dan kemampuannys untuk menciptakan sesuatu yang baru (Soemardjan:
1983} ' '
o _Kl:berhﬂsi_lan pcmi:.x:*lajﬁran di era global sangat bergantung pada kreativitas
-p_u_m]ldlk_ dan peserta d:fllk__daiam mengembangkan keterampilan secar lepat.
Foribahin duns yang lerjadi secars cepat meniscayakan kemampuan belajar yang
lebih cepat _puln. Koneksitas dan kompleksitas permasalahan di masyarakat menuntut
kompetensi yang sesiai untuk menganalisis situasi secar log: i e,
: 3 oz 3 e SEC g5 dan menyelesaikan
mlnh secara kreatif. Kreativitas merupakan sebuah keterampilan dan sikap vane
dibutuhkan untuk menghasilkan ide dan produk ban berkualitg i Tﬂng
e ; VA + berkualitas dan sesual dengan
tanttan (Sternberg, 2010: 36) dan menjadi orm o kreatif di : Ramelah
A e 2 1 diperlukan kerja keras. Tipe
orang yang memiliki kreativitas menurnt Stemberg (2002 671 :
: - ; b 8 (2002: 67), antara Jain (1 ) ora
yang pamim melakukan _T'EPI!EH: {1} Orang vang pandai b AT g H‘E
orang yang kreatif dalam memulai hal baru, dan ) mendefinisikan kembaliz (3)
; d orang yang kreatif dalam

jup satu aspek dalam.diri
kognitif, psikomotorik
keuletan, kenn kems,
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menyusun dﬁﬂﬂun
masalah dan m;‘."r:lﬂﬂt Sese0m courat  teon psikodinamik  disebutkan

“0Tang sedang mencar i ; . :
saja ditakukan (s m:“d“iﬂ!m_ i ward jalan kelear ketika menghadap

Dalam men = g

ﬂlﬂigﬁhbnﬁﬂﬂ:iﬂcﬁ{:;mmuksms pemikiran global, salah satu. sarana dalam
learning (SCLY dalam 13'“3[1;! F'I't'.:ltl_"-f.ilaaﬁ melalui pendekatan student centered
: iscovery fearming. M DEZIIE han ini dicobakan dengan menggunakan metode
dirancang oleh. Jerome Brunner -p?mhﬂﬁiﬂnrﬂ penemuan (discovery fearning) yang
mater pelajaran, pentingnya bel i mementingkan  pemahaman terhadap. struktur
penalaran  induktif  dalam b?ﬁ{ﬂktd‘_mbagm dasar pemahaman, dan pentingnya
Dy el e . Model pembelabinn peteiian. {8 B
Panibelatarin Senari e Lot beipikin sccain IDHIO pada Sitt pessTiy At
untuk lerus berusal S kﬂ“}&'.!mﬂhuan dan memotivasi peserta didik
Model Discovery Learning i untuk menemukan penyelesaian.
proses pembelajaran g mengacu kepa:lla teori belajar yang didefinisikan sehagai
btk s -:"“l",‘gl_“’}]a{!l bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam
miengapibasiken 33’1 ctapi dibarapkan siswa mengorganisasi sendirt. Datam
mbimbi s P‘f@mla:lama Discovery Learningpendidik berperan scbagal
R de:uga!; P‘Em'ﬁﬂnknn'kééémp&mn kepada peserta didik untuk belajar
secara akiif. Kondisi seperti ini bertujuan mengubah kegintan pembelajaran yang
: mm"fﬁ""’: _“”E””Ed menjadi student oriented. Dalam Discovery Learning, bahan ajar
'"jEF disajikan @ulam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk melakukan berbagai
kfg’rﬂ}ﬂﬂ menghimpun mformasi, membandingkan, mengategorikan, menganalisis,

mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat simpulan-simpulan.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SCL lebih berhasil dalam
prestasi terbukti. SCL one on one futoring mengangkat keberhasilan prestasi sampai
0% 9% sedangkan menggunakan metode SCL oyang bercorak mustery learning
mengangkal prestasi mahasiswa sampai 90 % sedangkan metode yang konvensicnal
kurang dari 84 % prestasi yang didorong (Bloom: 1984).

Manduca dan Mogh (2002) menjelaskan hahwa dengan SCL mahasiswa dapat
merespons dan dapat memperhitungkan stimuli yang berpengaruh pada penyusunan
konsep yang 'ﬁ_:gasul;'. dalam otak dan dapat memperkuat -;l_uhungan m;‘siﬁimsw::l dalam
menyerap bahan ajar, sertd dapat mengon gkritkan bahan ajar yang abstrak, SCL dapat

membuat mahasiswa mengondisikan berpikir mendalam (decp) sebab SCL dianggap

sehagai instrumen @ deep understanding of knowledee.

Woolf(2009) mahasiswa saal ini membutuhkan waktu yang lebih efekuf (fife

ey | SR  red tidak mamph memberikan

' adi lebih terampil sebab perguruan tnggi ti men |
{miﬂ.] un“:kdl:;.;ﬁasiiﬁ’ﬂ antuk dapat diterima di duna ic::r;a yang memiliki job yang
Jmmna:t?}flmhnh it Julusan perguruan linggi saat kerja ln?mhutuhkap wakiu
En:ziﬂm:‘:‘ng—:mdn:!e 'pﬂﬂghi:-iliilan dan keterampilannya. Bahan ajar yang dirancang

barangan Hlm}i"ﬂbﬂbkﬂﬂ'maha's'imva cemakin sulit untuk mengejar perubshan
sembarangan mel Yl
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} ; drcaticn, Salah satu fakior
] i e mencerminkan !!.l":'a’_‘rﬂ"g e : !
ﬁ;aﬂ:ﬁgféﬂﬁ;;ﬂﬁrﬁm adalah informasi dan sﬁmsigi d;}; 1:1::;?:;&
broduktif dan akiif karcna itn SCL menjadi vital scba -
(inflection) pengetahuan menjadi skill.

2 -eativitas datam Pembelajaran Mennlis ; :
Pmbuﬁ_:gﬁsﬁ yang mengalami pembelajaran menulis, Fﬂa:dla:i'm:::::::
m“gmngﬂnmgﬂngﬂn “afektil yang Hmmbﬂngk“kun A daj::llﬂ:jﬂ secara
bergairah,suka, bangga, dan sebagainya) terhadap apa yang di e
bertahap akan membentuk penghayatan terhadap Fmgalmﬂﬂn}’pom Program
rangsangan afektif yang diterimanya bernilai positif. Mﬁ:nu_hﬂ- Lo I =
Kreativitas  Mahasiswa (PKM) misaloya, akan menjadi pengaiaman :,I'ang
menyenangkan mahasiswa dan akan mendorong dinnya untuk mengulang

pengalaman itu, terlebih-lebih setelah diketahuinya bahwa kegiatan itu hermhznfaal
bagi kehidupannya dan bagi kehidupan orang lain. Kalau sudah sampai pada tahap ini
berarti proses pembudayaan telah terjadi pada peserta didik yang bersangkutan.
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (Ditlitabmas) Ditjen
Dikti untuk meningkatkan mutu mahasiswa di Perguruan Tinggi agar kelak dapat
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan/atau
professional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menyebarluaskan 1lmu
pengetahuan, teknologi danfatau kesenian serta memperkaya budaya bangsa
(Ditlitabmas, 2014: 1). Selanjutnya dinvatakan bahwa PKM dikembangkan untuk
mengantarkan mahasiswa mencapal laraf pencemahan kreativitas dan  inovasi
berlandaskan penguasaan sains dan teknologi seria keimanan yang tinggi. Dalam
rangka memersiapkan diri menjadi pemimpin yang cendekiawan, wirausahawan serta
berjiwa mandiri dan anf, mahasiswa diberi peluang untuk mengimplementasikan
kemampuan, keahlian, sikap, tanggungjawab, membangun kerjasama tim maupun
mengembangkan kemandirian melalui kegiatan kreatf dalam bidang ilmu
ditekuni: : ' 2
: Tormance c_h_;la:'q_ Munandar (2012) menyatakan empat kriteria kreativitas
da!i_arc_l :flgu:uuh;. yﬁl:_m I_ltcian_r:a.mu (fluency), kelenturan (Mexibility), keaslian
(eriginglity), dan kerincian (elaboration). Kelancaran, ditandai dengan mampu
mencetuskan banyak ide, banyak cara menyelesaikan masalah dan selal memikirkan
lebih dari satu jawaban. Kelenturan, kelerampilan berpikir fleksi | 3
s : : ! piia p eksibel atau luwes
ditandai dengran mampu memproduksi gagasan, jawaban dengan berbagai variasi
gandekgl:an bila menemukan masalah; dan mampu melibat suatu masalah dari sudut
Eand?@ yang berbeda, serta mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikivan.
edsiian, seseorang. berpikir ongial bila mampu melahirkan ungkapan vang i .
dan unik, mampu membual kombinasi ik dan it e e (e
; . 51 yang unik: dan tidak lazim Elaborasi
kemn.mpuan memperkaya dan meng ha gi:ﬂ o i v LAMOOPST,
: Jr oS IDENgEmbangkan gagasan atau produk: dan o
menambahkan atay merinei detil-detil suatn objek. gagisan. atas isnet oo DpU
Iebih menarik. " SALAHAR, AL Situasi sehinggn
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Hasil penclitian terhndap kreativitas mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan :‘hﬂi‘ﬂ Indonesta semester satudalam  menulis dengan penerapan
pendekatan SCL dengan topik menulis proposal PEM hasilnya sebagai berikut.

Tabel 1
Kemampuan Menulis Proposal PKM Ditinjau dari Kriteria Kreativitas
i s ASPEK YANG DINILAI . 2
' ﬁeiumpn & )L kclﬂnﬂamn _ i-:f:iﬂ..mumn Lc_jgh&n Kerineian
- ke . 3
2 _/ 3 3 3 —
=3 3 4 4 ==
= ’ ; 3 3 2
R 4 4 4 :
e 4 3 3 -
| ST 4 3 3 3
= 8 4 4 3 8 i
9 4 3 4 o
[ o, f 4 4 - z
| =1t S 3 3: | 3 2
| 355 355 3.45 3,45
I- Rﬂtﬂ Tald ;7 33 ?. BB.TS L 36.25_ Eﬁ.ﬂS

Mahasiswa bekerja dalam satn kelompok untuk menghasilkan proposal PEM,
setiap  kelompok 3<  orang mahasiswa. Proposal PKM  dianalisisdengan
menggunakan empat kriteria kreativitas dalam menulis menunjukkan kreativitas
mahasiswa dalam Kategor ~baikl. Judul proposal yang kreatif antara lain =Mo-Charl
(motor Charger) ;| —Café Rumusl; -Museum Jajanan Tradisional Surabayal:
-Handphone F'ingg;ng dan -Es Krippud Dalor! (Es krim Lapis Puding daun
Kelor). Pendekatan SCL mampu menjadikan mahasiswa berkreatif’ dalam menulis
dan memunculkan ide-ide baru yang perlu ditindaklanjuti. Apalagi penerapan
pendekatan SCL baru ini kali dilaksanakanpadamata kuliah Bahasa Indonesia
Akademik, termasuk di dalamnya tuntutan produk akhir berupa proposal PKM. Dari
hasil pﬂmhlmn ini, peneliti mendapatkan masukan hal-hal yang sudah baik dan hal-
hal yang belum baik terkait penerapan SCL sehingga dapat digunakan untuk

perbaikan perkulizhan berikutn ya.
SIMPULAN

Bersadarkan pembahasan yang sudah diuraikan dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berkui.

l. - Kreativitas perlu dibudayakan, sckecil apa pun kreativitas tersebut karena potensi
kreatif dalam derajat yang berbeda-beda dan dalam bidang yang berbeda-beda
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g alami karena berkaitan sifat
kan kegiatan intelektual yang
nan yang kuat untuk mencari
diperlukan ketekunan,

pula. Belajar secara kreatif merupakan hal yan
manusia yang selalu ingin tahu dan juga merupax
kompleks dan bertujuan yang diarahkan oleh keingin:
solusi atau menghantarkan ke hasil yang orisinal, sehingga
keuletan, kerja keras, kemauan, dan motivasi. -
Kreativitas Udibudayakan melalui  pembelajaran kepada mahasiswa dﬂf_liﬂ
menggunakan pendekatan student centered learning (SCL) .H‘“WSHY? &'_“;tb_ﬁ
discovery learning. Dengan discovery learning (SCL) mahasiswa memiﬂ' bﬂ 11
terampil karena mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dari berbagai
sumber tetapi mahasiswa juga aktif untuk memberikan solus:fa]!n:nahf dari suatu
permasalahan, bahkan mengubah pengetahuan menjadi Eﬂﬂmmm]ﬂ_ﬂ- J
3. Salah satu penerapan pendekatan SCL dalam pembelajaran yakni pembelajaran
menulis proposal PKM dengan metode discovery learning yang diterapkan pa:da
mahasiswa semester satu Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Ilftdﬂl'!ES.la.
Berdasarkan empat kriteria kreativitas menulis, proposal PKM yang dihasilkan

mahasiswa termasuk dalam kategori -baikl.

|2
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